KERJA SAMA INDUSTRI PERTAHANAN INDONESIA-PRANCIS
DALAM MODERNISASI ALUTSISTA, 2021-2025

(Skripsi)

Oleh

Putri Isma Agustin
2256071037

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2026



i

ABSTRAK

KERJA SAMA INDUSTRI PERTAHANAN INDONESIA-PRANCIS
DALAM MODERNISASI ALUTSISTA, 2021-2025

Oleh
PUTRI ISMA AGUSTIN

Indonesia menghadapi urgensi modernisasi alat utama sistem senjata di
tengah meningkatnya kompleksitas lingkungan keamanan kawasan Indo-Pasifik,
sementara program Minimum Essential Force (MEF) baru mencapai 65% dari
target dan kapasitas industri pertahanan domestik belum mampu memenuhi
kebutuhan tersebut secara mandiri. Kondisi ini mendorong Indonesia menjadikan
kerja sama industri pertahanan sebagai instrumen kebijakan strategis, dengan
Prancis dipilih sebagai mitra utama karena risiko sanksi CAATSA. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan: "Bagaimana bentuk

kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista
tahun 2021-2025?"

Penelitian menggunakan konsep defence industry cooperation Bitzinger
yang mencakup lima mekanisme, yaitu offset, transfer of technology, co-
production, licensed production, dan research and development. Menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan studi literatur berbasis data sekunder.

Hasil penelitian menunjukan kelima mekanisme tercantum dalam dokumen
bilateral, namun tingkat implementasinya sangat timpang antarmatra, terutama
pada matra udara di mana nilai kontrak Rafale yang besar tidak menghasilkan
partisipasi industri nasional yang substansial. Kemudian, PT PAL dan PT Pindad
berhasil memanfaatkan co-production dan licensed production yang aktual,
sementara PTDI gagal mengonversi nilai kontrak Rafale menjadi partisipasi
produksi nyata. Selanjutnya, kerja sama bersifat inkremental bukan transformatif,
meski program Scorpene Evolved paling maju dengan mengintegrasikan kelima
mekanisme, tetapi design authority seluruh platform tetap berada di tangan Prancis.

Kata kunci: kerja sama industri pertahanan, modernisasi alutsista, Indonesia-

Prancis
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ABSTRACT

INDONESIA-FRANCE DEFENSE INDUSTRY COOPERATION IN
WEAPONS SYSTEMS MODERNIZATION, 2021 - 2025

By
PUTRI ISMA AGUSTIN

Indonesia faces an urgent need to modernize its defense equipment amid the
growing complexity of the Indo-Pacific security environment, while the Minimum
Essential Force (MEF) program has achieved only 65% of its target and the
domestic defense industry remains unable to independently fulfill these
requirements. This situation has encouraged Indonesia to utilize defense industry
cooperation as a strategic policy instrument, with France selected as a key partner
due to concerns over the risk of CAATSA sanctions. Based on this context, this
study addresses the following research question: “What are the forms of defense
industry cooperation between Indonesia and France in the modernization of defense
equipment from 2021 to 2025?” The research employs Bitzinger’s concept of
defense industry cooperation, which encompasses five mechanisms: offset, transfer
of technology, co-production, licensed production, and research and development.
A descriptive qualitative method was applied using a literature study based on
secondary data. The findings reveal that all five mechanisms are formally included
in bilateral agreements; however, their implementation remains highly uneven
across military branches, particularly in the air domain, where the substantial value
of the Rafale contract has not generated significant participation by the national
defense industry. In contrast, PT PAL and PT Pindad have successfully utilized co-
production and licensed production arrangements, whereas PTDI has been unable
to convert the Rafale procurement into meaningful production participation.
Furthermore, the cooperation has been incremental rather than transformative.
Although the Scorpene Evolved program represents the most advanced case by
integrating all five mechanisms, the design authority of all major platforms remains
under French control.

Keywords: defence industry cooperation, military modernization, Indonesia-

France
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I. PENDAHULUAN

Pada bab ini berfokus dalam menjelaskan pengertian kerja sama industri
pertahanan, alasan indonesia sebagai negara berkembang yang melihat modernisasi
alutsista, penjelasan terkait statement pentingnya kerja sama industri pertahanan,
mitra-mitra kerja sama Indonesia, alasan pemilihan Prancis sebagai mitra kerja
sama dalam periode 2021-2025 serta penjelasan dalam pemilihan produk lintas
matra. Pada bab ini juga teuraikan terkait tujuan dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kerja sama industri pertahanan merupakan bentuk kerja sama strategis yang
berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya biaya serta kompleksitas
pengembangan alat utama sistem senjata (alutsista) modern. Weiss dan Biermann
menjelaskan bahwa pola kerja sama tersebut telah menjadi salah satu opsi kebijakan
utama dalam pengembangan sistem persenjataan berskala besar, khususnya di
Eropa, seiring dengan semakin terbatasnya kemampuan negara untuk
mengandalkan pendekatan nasional secara mandiri. Meskipun demikian, kerja
sama industri pertahanan tetap berlangsung dalam ranah yang sarat dengan
kepentingan politik, di mana pertimbangan keamanan nasional dan orientasi
strategis negara secara signifikan memengaruhi proses pengambilan keputusan
(Weiss et al., 2025). Penjelasan tersebut kemudian diperkuat dalam instrumen
nasional Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri
Pertahanan. Pasal 1 angka (2) mendefinisikan industri pertahanan sebagai industri
nasional yang menghasilkan alat peralatan pertahanan dan keamanan serta jasa
pemeliharaan untuk memenuhi kepentingan strategis pertahanan dan keamanan
negara. Selanjutnya, Pasal 43 ayat (1) dan ayat (2) menegaskan bahwa pemenuhan
kebutuhan alat peralatan pertahanan dan keamanan pada prinsipnya harus
mengutamakan produksi dalam negeri serta pemeliharaan dan perbaikannya

dilakukan di dalam negeri. Namun, apabila kemampuan industri pertahanan



nasional belum dapat memenuhi kebutuhan tersebut, undang-undang membuka
ruang kerja sama dengan pihak luar negeri melalui mekanisme tertentu yang tetap
melibatkan kepentingan nasional, termasuk partisipasi industri pertahanan dalam
negeri dan alih teknologi. Ketentuan ini diperkuat dalam Pasal 44 yang mengatur
bahwa pengadaan alat peralatan pertahanan dan keamanan dari luar negeri harus
disertai dengan kewajiban imbal dagang, kandungan lokal, dan alih teknologi

(REPUBLIK INDONESIA, 2012).

Dengan demikian, berdasarkan UU No. 16 Tahun 2012, kerja sama industri
pertahanan dapat dipahami sebagai bentuk kerja sama yang dilakukan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pertahanan negara dengan tetap menempatkan penguatan
industri pertahanan nasional sebagai tujuan utama. Sejalan dengan kerangka
pemikiran tersebut, beberapa literatur mengenai industri pertahanan menjelaskan
bahwa aspek kerja sama industri pertahanan pada level substantif umumnya
mencakup transfer teknologi, offset, lisensi produksi, co-production, serta research
and development (Balakrishnan & Matthews, 2009; R. A. Bitzinger, 2015;
Matthews, 1993; Sezal et al., 2022). Transfer teknologi dipandang sebagai aspek
utama karena berfungsi meningkatkan kapasitas industri pertahanan domestik
melalui alih pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan manufaktur dari mitra
kerja sama (Ariputro et al., 2024; Sezal et al., 2022). Selain itu, lisensi produksi
memungkinkan keterlibatan langsung industri nasional dalam proses manufaktur
alutsista, sehingga berkontribusi terhadap penguatan basis industri dan kemandirian
industri pertahanan nasional (Armandha et al., 2016; R. A. Bitzinger, 2015).
Sementara itu, mekanisme offset industri pertahanan sebagai instrumen untuk
memastikan adanya manfaat ekonomi dan teknologi bagi negara pembeli

(Balakrishnan & Matthews, 2009; Matthews, 1996).

Kerja sama industri pertahanan menjadi semakin nyata bagi negara
berkembang seperti Indonesia yang tengah berada dalam proses merespons tuntutan
modernisasi pertahanan di tengah dinamika lingkungan strategis yang semakin
kompleks. Posisi geopolitik Indonesia yang strategis serta luasnya wilayah teritorial
yang harus diamankan menjadikan peningkatan kapabilitas pertahanan nasional

sebagai kebutuhan penting untuk menjaga kedaulatan dan stabilitas keamanan



negara (Hadisancoko et al., 2024). Namun demikian, sebagai negara berkembang,
upaya modernisasi pertahanan Indonesia dihadapkan pada berbagai keterbatasan
struktural, terutama dalam hal kapasitas industri pertahanan domestik, penguasaan
teknologi, keterbatasan sumber daya manusia, dan pendanaan. Oleh karena itu,
modernisasi pertahanan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai pembaruan alat
utama sistem senjata, melainkan sebagai proses jangka panjang yang menuntut

penguatan industri pertahanan nasional secara bertahap (Hadisancoko et al., 2024).

Tantangan tersebut diperkuat oleh masih tingginya ketergantungan
Indonesia terhadap impor alat peralatan pertahanan dan keamanan, yang
menunjukkan bahwa kemampuan industri pertahanan dalam negeri belum
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan modernisasi pertahanan nasional secara
mandiri (Widyatmoko et al., 2022). Dalam kondisi tersebut, kerja sama global
menjadi salah satu mekanisme strategis yang dipilih Indonesia untuk menjembatani
kesenjangan teknologi dan kapasitas produksi. Karena adanya kesenjangan tersebut
mendorong Indonesia untuk mencari alternatif percepatan modernisasi pertahanan
melalui kerja sama global yang mencakup alih teknologi dan peningkatan
kemampuan industri domestik (Djansena et al., 2025). Kemudian sebuah literatur
menjelaskan bahwa kerja sama industri dimanfaatkan oleh negara berkembang
seperti Indonesia sebagai instrumen strategis untuk menjembatani kesenjangan
teknologi, memperkuat kapasitas industri pertahanan, serta meningkatkan daya
saing nasional di sektor pertahanan. Dengan demikian, Indonesia dapat dipandang
sebagai negara berkembang yang melihat modernisasi pertahanan sebagai proses

multidimensional dan kolaboratif (Nugraha et al., 2024).

Pandangan tersebut semakin diperkuat dengan menunjukkan bahwa kerja
sama global dan transfer teknologi dalam industri pertahanan berperan penting
sebagai pendorong inovasi, penguatan basis industri nasional, serta peningkatan
otonomi strategis negara (Ariputro et al., 2024). Bitzinger menegaskan bahwa
meningkatnya kompleksitas sistem persenjataan modern dan tingginya biaya riset
dan pengembangan membuat pendekatan nasional murni semakin sulit
dipertahankan, sehingga kerja sama industri pertahanan menjadi pilihan rasional
untuk berbagi risiko dan mempercepat penguasaan teknologi strategis (R. A.

Bitzinger, 2003). Pandangan ini sejalan dengan kerangka hukum nasional



Indonesia, khususnya UU No. 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan Pasal 44,
yang mengatur bahwa pengadaan alat peralatan pertahanan dan keamanan dapat
dilakukan melalui mekanisme kontrak jangka panjang guna menjamin
keberlanjutan industri pertahanan dalam negeri. Sejalan dengan itu, Presiden
Republik Indonesia juga menegaskan bahwa pengembangan industri pertahanan
nasional harus dilakukan melalui inovasi dan kolaborasi internasional agar
penguasaan teknologi strategis dapat dipercepat dan industri pertahanan nasional
mampu bersaing secara global (Kemhan RI, 2010). Dengan demikian, kerja sama
industri pertahanan tidak dipahami sebagai bentuk ketergantungan, melainkan
sebagai instrumen kebijakan untuk memperkuat kapasitas nasional dalam jangka

panjang.

Dalam upaya penguatan kemampuan pertahanan nasional, Indonesia secara
bertahap membangun kerja sama industri pertahanan dengan berbagai negara yang
memiliki keunggulan teknologi dan basis industri militer yang relatif maju, seperti
Turki, Korea Selatan, Australia, Prancis, Tiongkok, dan Uni Emirat Arab. Mitra-
mitra tersebut dipandang strategis dalam mendukung modernisasi alutsista
sekaligus pengembangan industri pertahanan dalam negeri (Laksono et al., 2023;
Wahyudi, 2021). Salah satu kerja sama yang menonjol adalah kemitraan Indonesia-
Turki melalui mekanisme Defense Industry Cooperation Meeting, yang mendorong
pengembangan bersama, transfer teknologi, serta kolaborasi riset dan produksi
alutsista (Krisna, 2024; Luerdi & Marisa, 2019; Nooradillah et al., 2024). Di
kawasan Asia Timur, Korea Selatan menjadi mitra penting Indonesia dalam kerja
sama industri pertahanan, khususnya melalui pembangunan kapal selam dan
mengevaluasi kerjasama Indonesia Korea Selatan dalam pembangunan kapal selam
terhadap ketahanan alutsista TNI AL (T. Prasetyo et al., 2017). Sementara itu, kerja
sama dengan Australia berkembang dalam kerangka Indonesia—Australia Defence
Security Dialogue yang berfungsi memperkuat kepercayaan, interoperabilitas, dan
potensi kolaborasi industri pertahanan (Sudirman et al., 2023). Pada tingkat global,
Indonesia juga menjalin kerja sama dengan Prancis dan konsorsium Eropa, yang
tercermin dalam kemitraan antara PT Dirgantara Indonesia dan Airbus Group dan
Dassault Aviation (Zuhdizul et al., 2022). Selain itu, hubungan kerja sama dengan

Tiongkok diwujudkan melalui pengembangan sistem persenjataan, khususnya



dalam kerja sama pengembangan rudal (Wulandari, 2017), sedangkan Uni Emirat
Arab muncul sebagai mitra dalam perspektif ekonomi pertahanan melalui skema
joint development dan joint marketing (Ariani et al., 2023). Di tingkat regional,
Indonesia turut berpartisipasi dalam ASEAN Defense Industry Collaboration
(ADIC) sebagai bagian dari upaya membangun jejaring industri pertahanan

kawasan (Wahyudi, 2021).

Indonesia pada akhirnya memilih Prancis sebagai mitra kerja sama dalam
industri pertahanan kebutuhan modernisasi alutsista yang tidak dapat sepenuhnya
dipenuhi oleh kapasitas industri pertahanan domestik, bahwa terdapat keterbatasan
teknologi dan kemampuan produksi nasional mendorong Indonesia untuk menjalin
kerja sama dengan negara maju yang memiliki basis industri pertahanan kuat (Sari,
2023). Pilihan terhadap Prancis diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya yang
mengindikasikan bahwa Prancis memiliki keunggulan dalam teknologi pertahanan,
pengalaman industri militer yang mapan, serta kebijakan kerja sama pertahanan
yang relatif fleksibel dan tidak terlalu dibatasi oleh kepentingan politik tertentu,
sehingga dinilai sesuai dengan kebutuhan negara berkembang seperti Indonesia
(Jamilah & Sari, 2024). Selain faktor teknologi, kerja sama dengan Prancis juga
dipandang sebagai bagian dari strategi Indonesia untuk mendiversifikasi mitra
pertahanan dan mengurangi ketergantungan pada satu pemasok utama, yang
penting bagi peningkatan otonomi strategis dalam kebijakan pertahanan nasional
(Sari, 2023). Dalam kerangka tersebut, kerja sama pertahanan dengan Prancis tidak
dimaknai semata sebagai hubungan jual beli alutsista, melainkan sebagai kemitraan
strategis jangka panjang yang memperkuat posisi Indonesia dalam dinamika politik

internasional dan keamanan kawasan (Jamilah & Sari, 2024).

Secara historis, kerja sama pertahanan Indonesia-Prancis telah dimulai
secara formal sejak 11 Juli 1996, ketika kedua negara menandatangani
Memorandum of Understanding (MoU) tentang kerja sama di bidang peralatan,
logistik, dan industri pertahanan, yang menjadi fondasi institusional awal hubungan
pertahanan bilateral (Harahap, 2023). MoU ini menunjukkan bahwa kerja sama
pertahanan Indonesia-Prancis sejak awal telah membuka ruang bagi dimensi
industri pertahanan, meskipun pada tahap awal implementasinya masih bersifat

terbatas dan belum terfokus pada proyek alutsista strategis. Hubungan pertahanan



tersebut kemudian berkembang secara bertahap melalui diplomasi pertahanan non-
industri, seperti dialog pertahanan, kerja sama pendidikan militer, dan pertukaran
pejabat, yang berfungsi membangun kepercayaan strategis sebagai prasyarat bagi
kerja sama di sektor pertahanan yang lebih strategis dan berteknologi tinggi
(Jamilah & Sari, 2024).

Penguatan kerja sama juga tercermin dalam penandatanganan pengaturan
teknis kerja sama pertahanan pada 2012 serta Letter of Intent peningkatan kerja
sama pertahanan pada 2017, yang memperluas ruang lingkup kerja sama menuju
aspek yang lebih substantif, termasuk industri dan teknologi pertahanan
(Kementerian Pertahanan RI, 2019). Penguatan kerja sama industri pertahanan
Indonesia-Prancis secara komprehensif dan modern mulai terlihat secara jelas sejak
periode 2020 — 2021, ketika kedua negara menegosiasikan dan kemudian
menandatangani Defense Cooperation Agreement (DCA) sebagai payung kerja
sama pertahanan yang mencakup pengadaan, industri, teknologi, penelitian, dan
pelatihan militer (Sajadi, 2021). Penandatanganan DCA pada 1 Juli 2021 menandai
fase baru kerja sama pertahanan Indonesia-Prancis yang lebih terstruktur dan
berorientasi jangka panjang dan DCA menjadi dasar utama penguatan kerja sama
industri pertahanan dalam rangka pemenuhan target Minimum Essential Force

(MEF) Indonesia (N. B. Prasetyo, 2024).

Penelitian ini secara mendalam membahas tiga matra pilar keamanan
nasional Indonesia yaitu Angkatan Darat (AD), Angkatan Laut (AL), dan Angkatan
Udara (AU), karena modernisasi alutsista melalui kerja sama industri pertahanan
dengan Prancis memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup ketiga
matra tersebut sebagai fondasi strategis untuk mencapai kemandirian pertahanan
yang efektif. Dalam konteks doktrin pertahanan Indonesia, yang dikenal sebagai
Sistem Pertahanan Semesta, ketiga matra ini tidak beroperasi secara terpisah
melainkan saling terintegrasi untuk menghadapi spektrum ancaman yang beragam,
mulai dari konflik konvensional hingga ancaman hibrid seperti terorisme, siber, dan
perang asimetris (Kementerian Pertahanan RI, 2023b). Alutsista nasional, sebagai
komponen utama sistem persenjataan, harus diperbarui secara holistik untuk

memastikan bahwa setiap matra dapat mendukung operasi gabungan, di mana AD



bertanggung jawab atas pertahanan darat, AL atas keamanan maritim, dan AU atas

dominasi udara.

Kerja sama dengan Prancis, yang memiliki pengalaman panjang dalam
industri pertahanan global, menjadi katalisator untuk transfer teknologi dan
pengetahuan, memungkinkan Indonesia membangun kapasitas produksi lokal yang
melibatkan ketiga matra ini. Tanpa fokus pada AD, AL, dan AU, penelitian ini tidak
akan dapat menangkap esensi modernisasi alutsista yang seimbang, karena
ancaman keamanan Indonesia seperti klaim teritorial di Laut Cina Selatan,
separatisme di Papua, dan potensi konflik regional memerlukan respons
multidimensi yang hanya bisa dicapai melalui integrasi matra. Pendekatan ini juga
sejalan dengan visi Indonesia untuk menjadi kekuatan pertahanan regional, di mana
Prancis sebagai mitra strategis menyediakan platform teknologi canggih yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing matra, sehingga

memperkuat postur nasional secara keseluruhan (Kementerian Pertahanan RI,

2023b).

Fokus pada penelitian ini dibatasi pada Rafale, Scorpene, dan sistem artileri
karena ketiganya merupakan produk utama yang secara konsisten muncul dalam
kebijakan modernisasi alutsista Indonesia dan mencerminkan arah kerja sama
pertahanan bilateral yang bersifat strategis, lintas matra, serta berdampak langsung
terhadap postur pertahanan nasional. Pesawat tempur Rafale, yang diproduksi oleh
Dassault Aviation dipilih menjadi fokus karena Indonesia telah menandatangani
perjanjian besar untuk pengadaannya sebagai bagian dari strategi memperbarui
kemampuan udara dari armada yang sudah menua dan meningkatkan kemampuan
pertahanan udara nasional, dengan multirole capabilities yang penting dalam postur
pertahanan strategis negara (Defence Industry Europe, 2025). Demikian pula kapal
selam Scorpene, yang diproduksi oleh perusahaan Prancis Naval Group, dipilih
karena pembangunannya melibatkan kerja sama industri antara industri pertahanan
Indonesia dan Prancis, sekaligus memperkuat kapabilitas pertahanan laut Indonesia
dalam konteks arsitektur keamanan maritim negara kepulauan yang luas (ANTARA
News, 2025b). Selain itu, sistem artileri, khususnya howitzer CAESAR yang
diproduksi oleh perusahaan Prancis KNDS, dipandang penting untuk

mengilustrasikan bahwa kerja sama tidak hanya terbatas pada pengadaan alutsista



besar, tetapi juga mencakup kerja sama produksi dan transfer teknologi alutsista

darat, yang relevan dalam modernisasi alutsista darat TNI (Shofa, 2025).

Fokus penelitian ini dipilih pada periode 2021-2025 yang didasarkan pada
fase bersifat kritis dan menentukan dalam dinamika kerja sama pertahanan antara
Indonesia dan Prancis, karena pada rentang waktu tersebut hubungan bilateral di
bidang alutsista bergerak dari tahap komitmen awal menuju pengambilan keputusan
strategis dan implementasi nyata modernisasi alutsista lintas matra. Pada awal tahun
2020-an, Indonesia memperkuat kerja sama pertahanan dengan mitra strategis
seperti Prancis, yang ditandai oleh serangkaian perjanjian pengadaan dan
kolaborasi industri yang mencakup peningkatan kemampuan udara, laut, dan darat
(ANTARA News, 2025). Dalam matra udara, periode 2021-2025 menjadi penting
karena pengadaan 42 pesawat tempur Rafale buatan Prancis masuk dalam agenda
strategis modernisasi Angkatan Udara Indonesia, yang disepakati sejak awal
kontrak efektifnya di tahun 2022 dan terus diproses hingga 2024, serta dipersiapkan
untuk kedatangan batch pertama di awal 2026. Langkah ini mencerminkan
pergeseran kebijakan alutsista Indonesia dari sekadar pengadaan alutsista lama
menuju pembaruan sistem yang lebih modern dan terintegrasi dengan kerja sama
industry (Kemhan RI, 2025). Sementara itu, dalam matra laut, periode yang sama
menandai implementasi awal kerja sama pengadaan kapal selam Scorpene antara
Indonesia dan Prancis melalui kontrak pembelian dua unit kapal selam Scorpene
Evolved dengan Naval Group, yang ditandatangani oleh Kemhan RI bersama pihak
Naval Group dan melibatkan pembangunan serta alih teknologi bersama PT PAL
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa sejak 2021, kerja sama di sektor laut telah
bergerak menuju tahap produksi dan kolaborasi industri nyata (ANTARA News,
2025). Adapun dalam matra darat, kerja sama dengan Perancis pada periode 2021—
2025 tidak hanya mencakup pengadaan sistem artileri, tetapi juga kolaborasi
industri jangka panjang antara perusahaan Prancis Nexter/KNDS dan industri
pertahanan Indonesia seperti PT Pindad yang menandatangani nota kesepahaman
serta memperkuat transfer teknologi dan produksi sistem artileri serta amunisi
kaliber besar, menggambarkan bahwa modernisasi alutsista darat juga merupakan

bagian penting dari kerja sama strategis bilateral (Mufarida, 2025).



Dengan demikian, periode 2021-2025 dipilih dalam penelitian ini karena
merepresentasikan satu rangkaian kebijakan dan praktik kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Prancis yang utuh dan simultan, dimulai dari penetapan
komitmen kerja sama, pengambilan keputusan strategis dalam pengadaan Rafale
dan Scorpene, hingga pembentukan kolaborasi industri artileri yang mulai
mendapatkan momentum di pameran pertahanan dan forum industri. Periode
tersebut mencakup fase transisi kebijakan, implementasi awal kontrak, serta proses
penguatan kerja sama yang secara langsung relevan dengan fokus penelitian pada

modernisasi alutsista lintas matra (ANTARA News, 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Modernisasi pertahanan Indonesia merupakan kepentingan strategis yang
tidak hanya menuntut pembaruan alutsista, tetapi juga menempatkan kerja sama
industri pertahanan sebagai instrumen kebijakan penting dalam menjawab
keterbatasan kapasitas industri pertahanan nasional. Meskipun telah berkembang
berbagai kajian mengenai modernisasi pertahanan, kerja sama pertahanan bilateral
Indonesia-Prancis, serta kerja sama industri pertahanan secara umum, kajian yang
secara khusus menganalisis bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan
dioperasionalisasikan dalam kerangka hubungan pertahanan Indonesia-Prancis
sebagai respons terhadap kebutuhan modernisasi pertahanan Indonesia masih relatif
terbatas atau bisa dikatakan belum banyak yang meneliti. Kekosongan analisis ini
menunjukkan bahwa keterkaitan antara kondisi pertahanan Indonesia, kerangka
kerja sama pertahanan bilateral, dan implementasi kerja sama industri pertahanan
belum banyak dijelaskan secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini
memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana bentuk kerja
sama industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista tahun 2021

—20257”.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan di dalam penelitian ini ialah untuk:

1. Mendeskripsikan alutsista nasional pada tahun 2021 — 2025

2. Menjelaskan bentuk kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis

dalam modernisasi alutsista tahun 2021 — 2025

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan dalam
bidang Hubungan Internasional, khususnya mengenai kerja sama pertahanan,
hubungan bilateral, dinamika kerja sama alutsista, serta strategi kemandirian
pertahanan nasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi rujukan bagi
peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan kajian serupa dengan sudut

pandang atau kasus berbeda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengkaji berbagai literatur yang relevan untuk memahami konsep
defence industry cooperation sebagai landasan analisis dalam penelitian. Konsep
ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan
tidak hanya terbatas pada aktivitas pembelian alutsista, tetapi juga mencakup proses
yang lebih luas seperti transfer of technology, offset, licensed production, co-
production, serta research and development. Menurut Richard A. Bitzinger, kerja
sama semacam ini menjadi instrumen strategis bagi negara untuk meningkatkan
kapasitas industri pertahanan domestik, sekaligus mengurangi ketergantungan
terhadap negara produsen utama. Relevansi konsep ini dalam penelitian Kerja Sama
Industri Pertahanan Indonesia-Prancis terletak pada upaya modernisasi alutsista
yang tidak hanya berorientasi pada pengadaan, tetapi juga pada peningkatan
kemampuan industri dalam negeri. Melalui kerja sama tersebut, Indonesia tidak
hanya berperan sebagai pengguna, tetapi juga berupaya memperoleh manfaat
berupa alih teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta peluang
keterlibatan dalam proses produksi atau pengembangan. Dalam bab ini juga
tersajikan penelitian terdahulu dan kerangka berpikir untuk memahami alur

penulisan dalam penelitian ini.

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, pencarian dan pemilihan literatur dilakukan secara
sistematis untuk memperoleh sumber-sumber akademik yang relevan dengan topik
“Bagaimana Bentuk Kerja Sama Industri Pertahanan Indonesia-Prancis Dalam
Modernisasi Alutsista Tahun 2021 — 2025?”. Proses pencarian literatur difokuskan
pada karya ilmiah yang membahas kerja sama pertahanan bilateral, industri
pertahanan, offset agreement, serta mekanisme transfer of technology (ToT) dalam
pengadaan alat utama sistem senjata (alutsista). Langkah awal yang dilakukan

adalah menentukan tujuan pencarian literatur. Peneliti menetapkan bahwa artikel
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yang akan digunakan harus mampu memberikan pemahaman konseptual dan
empiris tentang kerja sama industri pertahanan antara Indonesia dan Prancis. Selain
itu, literatur juga diharapkan menjelaskan proses dan dampak dari kerja sama
industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista. Untuk
mendapatkan literatur yang sesuai, peneliti menggunakan beberapa kata kunci yang
digunakan antara lain: “defence industry cooperation” “Indonesia-Prancis” “kerja
sama industri pertahanan”. Pencarian dilakukan melalui beberapa basis data dan
platform ilmiah, yaitu Google Scholar, ResearchGate, dan ScienceDirect, dengan
tambahan aplikasi Publish or Perish untuk membantu mengidentifikasi artikel yang
memiliki relevansi tinggi berdasarkan citation metrics dan topik yang serupa.
Melalui platform tersebut, diperoleh sejumlah artikel yang kemudian diseleksi

berdasarkan relevansi, aksesibilitas, serta kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Tahapan pemilihan dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, diperoleh
sekitar tiga puluh artikel yang memiliki keterkaitan dengan isu kerja sama
pertahanan dan industri pertahanan Indonesia. Tahap kedua dilakukan dengan
meninjau abstrak dan isi ringkas setiap artikel untuk memastikan relevansinya
dengan fokus penelitian, yaitu bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan
Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista. Tahap ketiga merupakan seleksi
akhir dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang
digunakan meliputi: (1) artikel berbahasa Inggris atau Indonesia; (2) topik
membahas kerja sama pertahanan, industri pertahanan, offset, atau ToT; (3)
diterbitkan pada rentang tahun 2020-2025 agar sesuai dengan konteks waktu
penelitian; dan (4) tersedia dalam bentuk open access atau dapat diakses penuh.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel non-akademik seperti opini
atau berita; (2) artikel yang hanya membahas aspek teknis pesawat tanpa konteks
kerja sama pertahanan; dan (3) artikel yang tidak tersedia dalam bentuk PDF atau

sulit diverifikasi sumbernya.

Setelah proses penyaringan, diperoleh lima artikel yang paling relevan dan
saling melengkapi satu sama lain. Artikel pertama, Waskito Dwiwicaksoputro et al.
(2023), mengulas bagaimana proses transfer teknologi berlangsung dalam kerja
sama pertahanan bilateral antara Indonesia dan Prancis. Artikel kedua, Taufik Budi

Cahyana et al. (2023), membahas offsets dan kandungan lokal dalam pengadaan
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pesawat Rafale. Artikel ketiga, Arya Putra Wicaksana et al. (2024), mengkaji
faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan Indonesia untuk bekerja sama
dengan Prancis dalam pengadaan alutsista. Artikel keempat, Permatasari,
Almubaroq, dan Sudarya (2024), meninjau kinerja kebijakan offset Indonesia
dalam mendukung pengembangan industri pertahanan nasional. Artikel kelima oleh
Shafa Nur Ramadhani (2024), membahas bagaimana proses negosiasi pengadaan
alutsista Indonesia-Prancis dijalankan dengan memasukkan skema offset sebagai
bagian dari kesepakatan kontraktual. Kelima artikel tersebut dipilih karena dinilai
relevan dengan topik penelitian, membahas proses transfer teknologi dalam kerja
sama pertahanan, offset, serta merepresentasikan hubungan bilateral Indonesia-
Prancis secara komprehensif. Dengan demikian, proses pemilihan literatur ini
dilakukan secara terstruktur dan selektif untuk memastikan bahwa seluruh referensi

yang digunakan mendukung analisis empiris dan konseptual dalam penelitian ini.

Untuk memperkuat novelty penelitian ini, penulis melakukan kajian
bibliometrik dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish melalui kata kunci
“Defence Cooperation" dan “Defence Industry Indonesia”, kemudian memetakan
data menggunakan VOSviewer untuk melihat keterkaitan antar topik penelitian.
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa studi terdahulu terfragmentasi pada isu seperti
procurement, acquisition, defense industry, dan diplomatic implication, namun
belum banyak penelitian yang secara khusus membahas bagaiamana kerja sama
industri pertahanan indonesia - prancis dalam modernisasi alutsista tahun 2021 —
2025. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

baru dalam kajian kerja sama industri pertahanan Indonesia.
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Nama & Judul Metode & Teori Tujuan Hasil
Tahun Penelitian
Dwiwicaksop Transfer Of  Kualitatif-deskriptif; Memetakan Transfer teknologi
utro et al. Technology konep transfer of mekanisme efektivitasnya masih
(2023) Process technology dan alih teknologi bergantung pada
Between technology kapasitas absorptif
Indonesia And acquisition industri nasional
France
Taufik Budi Transfer of Literature review, Mengevaluasi ~ Pemilihan pesawat
Cahyana et al. Technology konsep offsets dan sejauh mana tempur Rafale oleh
(2023) and Local local content policy penerapan Pemerintah
Content & offset dan Indonesia
Offsets to kandungan mempertimbangkan,
Indonesia on lokal dapat jaminan bebas dari
the diimplementas sanksi CAATSA
Procurement ikan dalam
of Rafale kontrak
Fighter Jets
Wicaksana et Kerja Sama  Kualitatif-deskriptif; ~ Menjelaskan Menunjukkan
al. (2024) Indonesia- teori neo-realism dinamika kerja ~ bahwa kerja sama
Prancis dalam  konsep kepentingan sama Indonesia-Prancis
Pengadaan Jet nasional, kerja sama pertahanan dalam pengadaan
Tempur internasional, dan bilateral Rafale didukung
Rafale konsep politik luar oleh factor internal
negeri dan eksternal
Permatasari et Analysis of  Kualitatif deskriptif, =~ Mengevaluasi Kebijakan offset
al. (2024) the konsep offset policy efektivitas Indonesia
Performance dan industrial implementasi implementasinya
of Indonesia’s development kebijakan masih terkendala
Defense offset serta oleh regulasi teknis.
Offset Policy mengidentifika
si tantangan
yang dihadapi
Ramadhani Negosiasi Kualitatif deskriptif, =~ Menjelaskan Indonesia
(2024) Pembelian menggunakan game tahapan dan keuntungan berupa
Alat Utama theory konsep strategi indirect ofset yang
Sistem negosiasi negosiasi yang diberikan oleh
Persenjataan internasional, digunakan Prancis
Indonesia kerjasama oleh kedua
kepada internasional, dan negara
Prancis hubungan bilateral
melalui
Skema Offset

Tabel 1 Penelitian Terdahulu
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Penelitian yang dilakukan oleh Waskito Dwiwicaksoputro et al. (2023)
berjudul Transfer of Technology Process between Indonesia and France mengkaji
bagaimana proses transfer teknologi berlangsung dalam kerja sama pertahanan
bilateral antara Indonesia dan Prancis. Dengan tujuan memetakan mekanisme alih
teknologi serta implikasinya terhadap kemandirian industri pertahanan nasional,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis analisis
dokumen dan kajian pustaka. Konsep transfer of technology dan technology
acquisition digunakan sebagai kerangka analisis utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transfer teknologi dilakukan melalui berbagai mekanisme,
seperti pengadaan alutsista, pelatihan sumber daya manusia, dan kerja sama
penelitian dan pengembangan, namun efektivitasnya masih bergantung pada
kapasitas absorptif industri nasional dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam

kerangka kerja sama industri pertahanan jangka panjang (Waskito et al., 2023).

Selanjutnya, Taufik Budi Cahyana, Achmad Wardana, Hudoro Tahdi, dan
Y.H. Yogaswara (2023) berjudul Review: Transfer of Technology and Local Content
& Offsets to Indonesia on the Procurement of Rafale Fighter Jets menambahkan
perspektif teknis dan ekonomi terhadap isu pengadaan Rafale. Melalui pendekatan
literature review dengan kerangka teori offsets dan local content policy, penelitian
ini mengevaluasi sejauh mana penerapan offset dan kandungan lokal dapat
diimplementasikan dalam kontrak pertahanan antara Indonesia dan Prancis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemilihan pesawat tempur Rafale oleh Pemerintah
Indonesia didasarkan pada pertimbangan keunggulan kapabilitas alutsista, nilai
investasi jangka panjang, pengembangan kerja sama industri pertahanan, efisiensi
anggaran, serta kepentingan strategis dan politik pertahanan, termasuk jaminan
bebas dari sanksi CAATSA. Temuan ini menegaskan bahwa pengadaan Rafale tidak
semata bersifat pembelian platform, tetapi diarahkan untuk mendorong
kemandirian pertahanan melalui implementasi transfer teknologi, peningkatan
konten lokal, dan skema offset, sehingga diperlukan strategi percepatan pengadaan

agar tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal (Cahyana et al., 2023a).

Pada tahun berikutnya, Arya Putra Wicaksana et al. (2024) dengan judul
Kerja Sama Indonesia-Prancis dalam Pengadaan Jet Tempur Rafale mengkaji

faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan Indonesia untuk bekerja sama
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dengan Prancis dalam pengadaan alutsista matra udara. Dengan tujuan menjelaskan
dinamika kerja sama pertahanan bilateral tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka. Kerangka teori yang digunakan
adalah neo-realisme, konsep kepentingan nasional, kerja sama internasional, dan
konsep politik luar negeri untuk menganalisis pengadaan Rafale sebagai pilihan
strategis Indonesia dalam menjaga keseimbangan kekuatan dan meningkatkan
kapabilitas pertahanan udara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama
Indonesia-Prancis dalam pengadaan Rafale didukung oleh factor internal dan
eksternal. Faktor internal dalam mendukung pengambilan keputusan salah satu nya
kondisi industri pertahanan dalam negeri yang masih berkembang dan belum
mampu memenuhi kebutuhan teknologi militer secara mandiri. posisi strategis
Indonesia di kawasan Asia Tenggara dan dinamika geopolitik regional memerlukan
penguatan alutsista untuk menjaga stabilitas dan keamanan nasional. Segala
keputusan tersebut diambil dengan mempertimbangkan dan meneliti lebih dalam
terkait pengadaan Rafale, hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia telah
berusaha untuk memenuhi kepentingan nasional melalui kebijakan yang rasionalis

dan analitis (Wicaksana et al., 2024).

Penelitian lain oleh Permatasari, Almubaroq, dan Sudarya (2024) berjudul
Analysis of the Performance of Indonesia s Defense Offset Policy menelaah kinerja
kebijakan offset Indonesia dalam mendukung pengembangan industri pertahanan
nasional. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis SWOT terhadap
data sekunder, penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas implementasi
kebijakan offset serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi. Penelitian ini
menggunakan konsep offset policy dan industrial development sebagai kerangka
analisis utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan offset
Indonesia secara normatif memiliki potensi besar untuk mendorong transfer
teknologi dan peningkatan kapasitas industri domestik, implementasinya masih
terkendala oleh lemahnya regulasi teknis, keterbatasan mekanisme pengawasan,
belum optimalnya integrasi antara kebijakan pengadaan dan strategi industrialisasi
pertahanan, serta pengembangan industri pertahanan di Indonesia belum optimal
dan bahkan telah menyebabkan ketergantungan pada pihak asing (Permatasari et

al., 2024)
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Penelitian terakhir, Shafa Nur Ramadhani (2024) berjudul Negosiasi
Pembelian Alat Utama Sistem Persenjataan Indonesia kepada Prancis melalui
Skema Offset berfokus pada bagaimana proses negosiasi pengadaan alutsista
Indonesia-Prancis dijalankan dengan memasukkan skema offset sebagai bagian dari
kesepakatan kontraktual. Dengan tujuan menjelaskan tahapan dan strategi negosiasi
yang digunakan oleh kedua negara, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dan analisis dokumen resmi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah game theory dan menggunakan konsep
negosiasi internasional, kerjasama internasional, dan hubungan bilateral. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa offset dijadikan alat untuk dapat meningkatkan
kemampuan negara dalam membangun industri pertahanan yang kuat dan mandiri.
Hasil negosiasi dari kedua negara ini menunjukkan bahwa Indonesia mendapat
banyak keuntungan salah satunya berupa indirect ofset yang diberikan oleh Prancis
berupa seperangkat peralatan rumah sakit untuk Rumah Sakit Suyoto Universitas

Pertahanan (Ramadhani, 2024).

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar kajian mengenai kerja sama pertahanan Indonesia-Prancis
menyoroti aspek offset, kerja sama bilateral, mekanisme offset, serta transfer
teknologi secara parsial. Meskipun masing-masing penelitian memiliki peranan
penting dalam menjelaskan dinamika kerja sama industri pertahanan, belum banyak
penelitian yang secara komprehensif menelaah bagaimana bentuk kerja sama
industri pertahanan IndonesiaPrancis dalam modernisasi alutsista tahun 2021-2025
mendukung penguatan pertahanan nasional Indonesia. Dengan mempertimbangkan
ruang lingkup dan fokus dari penelitian-penelitian terdahulu, kajian ini memandang
bahwa terdapat relevansi tematik dan konseptual antara penelitian-penelitian
tersebut dengan topik yang diangkat, terutama karena sama-sama menyoroti
dimensi kerja sama industri pertahanan, transfer teknologi, dan mekanisme offset
dalam konteks kerja sama industri pertahanan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak terlepas dari kajian-kajian sebelumnya, melainkan melanjutkan dan
memperdalamnya dengan fokus pada peran bagaiamana kerja sama industri

pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista.
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2.2  Landasan Konseptual

Landasan konseptual penelitian ini menggunakan konsep Kerja Sama
Industri Pertahanan. Konsep kerja sama industri pertahanan merujuk pada bentuk
kolaborasi antarnegara dalam mengembangkan, memproduksi, serta meningkatkan
kapasitas industri pertahanan. Kerja sama ini tidak hanya berfokus pada pemenuhan
kebutuhan alat utama sistem persenjataan, tetapi juga mencakup aspek yang lebih
luas seperti pertukaran teknologi, peningkatan sumber daya manusia, dan
penguatan basis industri nasional. Dalam praktiknya, kerja sama ini dapat
diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti co-production, licensed production,
transfer of technology, offset, serta research and development. Kerja sama industri
pertahanan menjadi instrumen penting bagi negara, terutama negara berkembang,
untuk mengejar ketertinggalan teknologi dan memperkuat kemandirian pertahanan.
Melalui kerja sama ini, negara tidak hanya berperan sebagai pembeli, tetapi juga

dapat terlibat dalam proses produksi dan inovasi.
2.2.1 Landasan Konseptual Kerja Sama Industri Pertahanan

Kerja sama pertahanan dalam studi hubungan internasional pada dasarnya
tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai interaksi militer-operasional antarnegera,
melainkan telah berkembang ke arah yang lebih kompleks dengan mencakup
dimensi industri pertahanan. Dimensi ini berkaitan dengan proses produksi,
pengembangan, distribusi, hingga penguasaan teknologi sistem persenjataan yang
secara kolektif dikenal sebagai kerja sama industri pertahanan. Dalam
perkembangan kontemporer, kerja sama industri pertahanan menjadi semakin
penting karena globalisasi industri senjata telah menciptakan pola interdependensi
antara negara produsen utama dengan negara yang tengah mengembangkan
kapasitas industrinya. Menurut Bitzinger, kerja sama ini tidak lagi bersifat satu arah,
di mana negara berkembang hanya menjadi pembeli, tetapi telah bergeser menjadi
hubungan yang memungkinkan keterlibatan aktif dalam rantai produksi dan
pengembangan teknologi. Dengan demikian, kerja sama industri pertahanan tidak
sekadar menjadi instrumen pemenuhan kebutuhan alutsista, tetapi juga berfungsi

sebagai strategi untuk meningkatkan kapasitas teknologi, memperluas basis
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industri, dan memperkuat posisi negara dalam struktur industri pertahanan global

(R. Bitzinger, 1994).

Dinamika kerja sama tersebut terlihat jelas dalam upaya modernisasi
alutsista pada periode 2021-2025 yang tidak hanya berorientasi pada pengadaan,
tetapi juga pada pembangunan kemandirian industri pertahanan. Indonesia sebagai
negara second tier berupaya mengurangi ketergantungan terhadap impor alutsista
melalui kebijakan yang mendorong integrasi industri dalam negeri ke dalam kerja
sama internasional. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2012 tentang Industri Pertahanan yang mensyaratkan adanya fransfer of
technology, local content, dan offset dalam setiap pengadaan alutsista dari luar
negeri. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah memandang kerja sama
industri pertahanan sebagai sarana strategis untuk menghubungkan kepentingan
keamanan dengan pembangunan ekonomi dan teknologi nasional. Dalam kerangka
ini, kerja sama Indonesia dengan Prancis dapat dipahami sebagai manifestasi
konkret dari DIC, di mana interaksi tidak hanya berlangsung pada level pemerintah,
tetapi juga melibatkan aktor industri pertahanan seperti BUMN dan perusahaan
swasta yang berperan dalam proses produksi, pengembangan, dan pemeliharaan

alutsista (Susdarwono, 2021; Yuniorrita et al., 2015).

Untuk memahami secara lebih sistematis bentuk kerja sama tersebut, dapat
dipahami melalui bentuk-bentuk kerja sama yang sudah berjalan dan sedang
berlangsung. Salah satu bentuk yang paling mendasar adalah transfer of technology,
yaitu pengalihan pengetahuan teknis, keterampilan, serta akses terhadap teknologi
dari produsen negara maju kepada negara mitra. Dalam praktiknya, ToT sering
menjadi prasyarat dalam kontrak pengadaan alutsista karena dianggap sebagai
mekanisme utama untuk meningkatkan kapasitas teknologi industri dalam negeri
secara bertahap (R. Bitzinger, 1994; Yuniorrita et al., 2015). Selain itu, terdapat pula
mekanisme offset yang berfungsi sebagai kompensasi ekonomi dan industri dari
produsen asing kepada negara pembeli. Offset dapat berbentuk investasi, kerja sama
produksi, maupun imbal dagang, dan bertujuan untuk memastikan bahwa
pengadaan alutsista memberikan manfaat yang lebih luas bagi perekonomian

nasional. Offset dalam konteks Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai instrumen



21

ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat struktur industri pertahanan

melalui peningkatan kapasitas produksi dan teknologi.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas kerja sama, bentuk keterlibatan
industri dalam negeri juga berkembang ke arah yang lebih mendalam, seperti co-
production dan research and development. Dalam co-production, industri dalam
negeri terlibat langsung dalam proses manufaktur sistem senjata, baik melalui
perakitan maupun produksi komponen, sehingga memungkinkan peningkatan
kapasitas produksi nasional secara signifikan. Sementara itu, R&D mencerminkan
tingkat kerja sama yang lebih tinggi karena melibatkan kolaborasi dalam
pengembangan teknologi baru secara bersama-sama. Kedua bentuk ini
menunjukkan bahwa kerja sama industri pertahanan tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan yang bersifat satu arah, tetapi juga pada penciptaan inovasi
bersama yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi kedua belah pihak
(R. Bitzinger, 1994; Kur¢ & Neuman, 2017). Di sisi lain, terdapat pula bentuk kerja
sama seperti licensed production, yang umumnya menjadi tahap awal bagi negara
berkembang untuk masuk ke dalam rantai produksi global. Meskipun tingkat alih
teknologinya relatif terbatas, keterlibatan dalam bentuk ini tetap penting sebagai
fondasi untuk meningkatkan standar produksi dan membuka peluang menuju kerja

sama yang lebih kompleks (Susdarwono, 2021).

Berbagai bentuk kerja sama tersebut pada dasarnya tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berkaitan dan sering kali muncul secara bersamaan dalam satu
program pengadaan alutsista. Semakin tinggi tingkat keterlibatan industri dalam
negeri dalam suatu kerja sama, semakin besar pula potensi peningkatan kapasitas
teknologi dan kemandirian industri yang dapat dicapai (R. Bitzinger, 1994). Oleh
karena itu, dalam penelitian ini, seluruh bentuk kerja sama tersebut digunakan
sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan pola kerja
sama industri pertahanan antara Indonesia dan Prancis. Alur pikir penelitian ini
berangkat dari kebutuhan modernisasi alutsista dalam kerangka Minimum Essential
Force (MEF) yang mendorong Indonesia untuk menjalin kemitraan strategis
dengan negara produsen alutsista maju. Kerja sama dengan Prancis kemudian
dipahami sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, yang diwujudkan melalui

berbagai mekanisme kerja sama industri pertahanan. Dengan menggunakan
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kerangka konseptual ini, penelitian berupaya menjelaskan bagaimana bentuk kerja
sama tersebut berlangsung pada periode 2021-2025, sekaligus menilai
kontribusinya terhadap penguatan industri pertahanan nasional dan modernisasi

alutsista secara berkelanjuta (Cahyana et al., 2023b; Susdarwono, 2021).
2.3  Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun dengan menggunakan
konsep kerja sama industri pertahanan sebagai landasan untuk menganalisis bentuk
dan dinamika kerja sama industri pertahanan antara negara. Konsep ini memandang
bahwa kerja sama pertahanan tidak hanya sebatas pada pembelian alutsista, tetapi
juga melibatkan proses yang lebih kompleks seperti produksi bersama, lisensi
produksi, transfer teknologi, serta penelitian dan pengembangan bersama. Dengan
demikian, kerja sama industri pertahanan menjadi instrumen strategis bagi negara
untuk meningkatkan kapasitas industri dalam negeri sekaligus memperkuat
kemandirian pertahanan. Menurut Richard A. Bitzinger, kerja sama ini juga
mencerminkan upaya negara dalam mengurangi ketergantungan terhadap pihak
luar, khususnya dalam penguasaan teknologi militer. Oleh karena itu, penelitian ini
memposisikan kerja sama industri pertahanan sebagai variabel utama untuk melihat
bagaimana suatu kerja sama pertahanan dijalankan dan sejauh mana kerja sama

tersebut memberikan manfaat bagi pengembangan industri pertahanan nasional.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan untuk meneliti dinamika
bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam
modernisasi alutsista. Dalam bab ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu jenis
penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif, fokus penlitian yaitu bagaiamana bentuk kerja
sama industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista tahun
2021-2025. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
sekunder. Data yang dikumpulkan yaitu menggunakan metode studi literatur.
Rancangan metodologi ini disusun untuk menjamin keterpaduan antara tujuan

penelitian, pendekatan analisis, serta validitas temuan yang dihasilkan.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif deskriptif, yang
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena kerja sama industri
pertahanan sebagai sebuah proses strategis dan politis. Pendekatan ini dipilih karena
isu kerja sama industri pertahanan tidak dapat direduksi menjadi angka atau
variabel terukur, melainkan perlu dipahami melalui konteks kebijakan, relasi
antaraktor, dan makna yang melekat pada tindakan kerja sama industri itu sendiri.
Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha menafsirkan bagaimana kebijakan
industri pertahanan alutsista bukan sekadar transaksi komersial antara Indonesia
dan Prancis, tetapi merupakan bagian dari strategi kerja sama industri pertahanan
yang lebih luas. Kerja sama tersebut menjadi instrumen politik luar negeri yang
mengintegrasikan kepentingan ekonomi, teknologi, dan keamanan nasional.

Pendekatan ini juga memberi ruang bagi peneliti untuk menelusuri hubungan
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sebab-akibat secara non-linear misalnya, bagaimana bentuk kerja sama industri
pertahanan memengaruhi kebijakan transfer teknologi, dan sebaliknya, bagaimana
keberhasilan atau keterbatasan transfer teknologi membentuk ulang strategi kerja
sama Indonesia di sektor pertahanan. Dengan demikian, jenis penelitian ini
memberikan kedalaman analitis yang dibutuhkan untuk memahami kerja sama

alutsista sebagai manifestasi dari upaya modernisasi pertahanan nasional.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan utama:
Bagaiamana Bentuk Kerja Sama Industri Pertahanan Indonesia-Prancis Dalam
Modernisasi Alutsista Tahun 2021-2025? Fokus ini menempatkan kerja sama
industri pertahanan sebagai variabel kunci dalam membangun kemampuan
pertahanan negara, dengan menelaah strategi, serta hasil yang muncul dari interaksi
kerja sama antara Indonesia dan Prancis. Periode 2021-2025 dipilih karena
didasarkan pada fase kritis dan mendasar dalam dinamika kerja sama pertahanan
Indonesia-Prancis. Tahun 2021 menjadi titik awal yang signifikan karena kerja
sama pertahanan kedua negara diperkuat melalui kesepakatan dan negosiasi
strategis yang semakin intensif, termasuk implementasi kerja sama industri
pertahanan yang mulai berdampak nyata terhadap strategi modernisasi alutsista
Indonesia. Fase 2022-2024 selanjutnya merepresentasikan tahap implementasi
paling konkret dari kerja sama tersebut, tahun 2025 dipilih sebagai batas akhir
penelitian karena pada tahap ini kerja sama memasuki fase konsolidasi dan
penyiapan operasional jangka menengah. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan
mampu mengidentifikasi kerja sama industri pertahanan dalam memperkuat
kemampuan pertahanan sekaligus membangun kemandirian teknologi pertahanan

nasional.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder untuk mecari data yang
relevan. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi, publikasi ilmiah,
dan laporan kebijakan yang relevan dalam bidang kerja sama industri pertahanan.

Sumber data tersebut meliputi; Dokumen kebijakan Kementerian Pertahanan
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Republik Indonesia, laporan pengadaan alutsista, dan kebijakan kerja sama
pertahanan luar negeri; berita dan arsip media terpercaya serta artikel dan analisis
dari media resmi seperti website Naval Group, Dassault Aviation, KNDS, PT DI,
PT PAL, ANTARA NEWS, Defence Industry Europe.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang menggunakan
studi pustaka sebagai sumber data sekunder yang penting. Studi pustaka ini
mencakup penelusuran dokumen, laporan resmi, jurnal ilmiah, serta publikasi
kebijakan yang relevan dengan isu diplomasi pertahanan dan kerja sama strategis
antara Indonesia dan Prancis. Sumber utama yang digunakan antara lain: dokumen
kebijakan dari Kementerian Pertahanan RI, laporan Undang-Undang Republik
Indonesia, laporan pengadaan alutsista; analisis dari media resmi seperti website
Naval Group, Dassault Aviation, KNDS, PT DI, PT PAL, ANTARA NEWS,
Defence Industry Europe.

Sejumlah data yang diperoleh dilakukan pengelompokan dengan kasus yang
relevan agar lebih terfokus dan spesifik. Peneliti akan membagi sumber-sumber
yang berkaitan dengan kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis. Pertama,
dokumen sejarah kerja sama kedua negara di bidang pertahanan. Kedua, dokumen
kerja sama terbaru yaitu kerja sama industri pertahanan. Ketiga, sumber-sumber
cakupan kerja sama di tiap-tiap matra untuk menjadi fokus penelitian pada masing-
masing matra. Dalam pengumpulan data, peneliti juga menggunakan hasil pers
berupa pernyataan-pernyataan Presiden Indonesia dan Prancis atau para menteri
pertahanan kedua negara dalam bentuk wawancara dan audiensi umum. Data juga
dikumpulkan dari website resmi perusahaan industri pertahanan baik dari industri

nasional ataupun Prancis.

3.5 Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang
berpacu pada prosedur analisis yang dijelaskan oleh John W. Creswell dalam
Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.

Creswell menekankan bahwa analisis data kualitatif merupakan proses yang
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sistematis dan iteratif, dimulai dari pengorganisasian data hingga interpretasi
temuan, dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena
yang diteliti (Creswell, 2014).

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui lima langkah utama

sebagai berikut:

1. Organize and prepare, seluruh data yang diperoleh melalui studi pustaka
(dokumen resmi, laporan, dan literatur terkait) dikumpulkan,
diklasifikasikan, dan disusun secara sistematis. Data dokumen dan sumber
pustaka diseleksi berdasarkan relevansi dengan fokus penelitin, sehingga
siap untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Read through all the data, peneliti membaca seluruh data secara berulang
untuk memahami konteks dan memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai pola, tema, atau gagasan utama yang muncul. Tahap ini
membantu membentuk pemahaman awal sebelum melakukan pengkodean.

3. Begin detailed analysis with a coding process, peneliti menandai kata, frasa,
atau kalimat yang relevan dengan rumusan masalah. Proses pengodean
dilakukan dengan mengacu pada buku qualitative research: analysis types
and software tools (Tesch, 1990), seperti yang dijelaskan Creswell, yaitu
termasuk membaca data dengan cermat, mencatat ide awal, menyusun
daftar topik, dan mengelompokkan kode awal menjadi kategori.

4. Developing descriptions and themes, kode-kode yang dihasilkan kemudian
dikelompokkan menjadi tema dan kategori utama yang menggambarkan
temuan yang signifikan. Dalam penelitian ini, tema-tema tersebut meliputi
bentuk kerja sama industri pertahanan, transfer teknologi dan offset. Tema-
tema ini digunakan sebagai kerangka analisis dalam menyusun narasi
penelitian.

5. Presenting description and themes in qualitative narrative, peneliti
menyusun hasil analisis dalam bentuk narasi deskriptif, dilengkapi kutipan
langsung dari dokumen sebagai bukti pendukung. Penyajian ini bertujuan

agar pembaca memahami bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan
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Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista terhadap penguatan

pertahanan nasional.

Pendekatan analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai bagaimana bentuk kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis
dalam modernisasi alutsista dalam memperkuat pertahanan nasional. Melalui
proses pengodean, pengelompokan tema, dan interpretasi data, peneliti dapat
menelusuri bagaimana kerja sama ini tidak sekadar merupakan transaksi pengadaan
alutsista, tetapi juga bagian dari strategi transfer teknologi, dan penguatan kapasitas
industri pertahanan domestik. Analisis ini juga memungkinkan pemahaman lebih
mendalam terhadap kebijakan fransfer of technology dan offset industri sebagai
instrumen menuju defense self-reliance. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang mendalam sekaligus
memperkuat kerangka teoritis mengenai kerja sama industri pertahanan terhadap
modernisasi alutsista dan kemandirian pertahanan nasional Indonesia (Creswell,

2014)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian mengenai kerja sama
industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi alutsista periode 2021—
2025 serta saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pada bagian
kesimpulan, peneliti memaparkan jawaban atas pertanyaan penelitian secara
komprehensif berdasarkan analisis lima mekanisme kerja sama industri pertahanan,
yaitu transfer of technology, offset, co-production, licensed production, serta
research and development, yang diimplementasikan pada tiga matra (udara, laut,
dan darat). Pada bagian saran, peneliti mengajukan rekomendasi kepada peneliti

selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan penelitian "Bagaimana
bentuk kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis dalam modernisasi
alutsista tahun 2021-2025?" Berdasarkan analisis terhadap implementasi lima
mekanisme defence industry cooperation menurut Bitzinger, yaitu offset, transfer
of technology, co-production, licensed production, dan research and development,
yang diterapkan pada tiga matra pertahanan nasional (udara, laut, dan darat),
penelitian ini menyimpulkan bahwa kerja sama industri pertahanan Indonesia-
Prancis pada periode 2021-2025 telah berkembang melampaui sekadar transaksi
pengadaan alutsista. Kerja sama tersebut telah bertransformasi menjadi kemitraan
strategis multidimensional. Namun demikian, kedalaman dan realisasi aktual setiap
mekanisme menunjukkan gradasi yang signifikan, baik antarmekanisme maupun
antarmatra, yang mencerminkan interaksi kompleks antara sensitivitas teknologi,
kapasitas absorptif industri domestik, serta posisi tawar Indonesia dalam negosiasi

bilateral.
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Hasil penelitian menemukan adanya kesenjangan signifikan antara
komitmen formal dan realisasi aktual kerja sama. Kelima mekanisme defence
industry cooperation secara formal tercantum dalam berbagai dokumen dan
kesepakatan bilateral, namun tingkat realisasinya menunjukkan variasi yang sangat
timpang, baik antarprogram maupun antarmatra. Kesenjangan ini paling nyata
terlihat pada matra udara dalam program pengadaan 42 unit pesawat tempur Rafale.
Meski nilai kontrak program ini sangat besar, partisipasi industri nasional yang
terwujud masih sangat terbatas, mekanisme co-production belum terealisasi secara
nyata, pelaksanaan transfer of technology masih berada pada level operational
knowledge transfer, dan licensed production belum berkembang melampaui tahap
perencanaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa besarnya nilai kontrak pengadaan
tidak secara otomatis menghasilkan pendalaman kerja sama industri pertahanan.
Dalam relasi bilateral yang bersifat asimetris, kapasitas absorptif industri domestik
justru menjadi faktor yang lebih menentukan dibandingkan besaran investasi
finansial semata.

Kemudian penemuan kedua dalam penelitian ini menemukan bahwa
industrial readiness, bukan kekuatan finansial, yang menjadi penentu kedalaman
kerja sama industri pertahanan yang sesungguhnya. Pola ini terlihat jelas ketika
membandingkan capaian ketiga industri pertahanan nasional. PT PAL Indonesia,
dengan pengalaman panjang di industri galangan kapal, berhasil memperoleh fu!//
construction rights beserta skema on-the-job mentoring berskala besar dalam
program kapal selam Scorpene Evolved, menunjukan sebuah bentuk partisipasi
industri yang jauh lebih mendalam dibandingkan pola yang sekadar transaksional.
PT Pindad, yang sejak 2017 telah memiliki pengalaman produksi munisi kaliber
besar, berhasil memperoleh hak licensed production yang sudah berjalan secara
operasional dalam kerangka kerja sama dengan Nexter Munitions/KNDS.
Sebaliknya, PT Dirgantara Indonesia (PTDI) belum mampu mengonversi peluang
kerja sama dalam program Rafale menjadi partisipasi produksi yang substantif,
akibat keterbatasan sertifikasi dan belum terintegrasinya PTDI ke dalam rantai
pasok industri dirgantara global. Pola ini memperkuat argumen Bitzinger bahwa

dalam kerja sama industri pertahanan yang bersifat asimetris, industrial readiness
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merupakan variabel utama yang menentukan kedalaman kerja sama yang dapat
dicapai, bukan semata-mata posisi tawar finansial negara pembeli.

Penemuan selanjutnya menunjukkan bahwa pola pola kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Prancis pada periode 2021-2025 bersifat inkremental, bukan
transformatif. Program Scorpene Evolved menjadi bentuk kerja sama yang paling
komprehensif dan paling menjanjikan karena menjadi satu-satunya program yang
berhasil mengintegrasikan kelima mekanisme defence industry cooperation secara
relatif koheren. Program ini juga mencatat preseden kelembagaan yang signifikan
berupa keterlibatan formal Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dalam aspek
research and development, pertama kalinya dalam sejarah kerja sama industri
pertahanan Indonesia lembaga riset nasional dilibatkan dalam program alutsista
strategis. Keterlibatan BRIN ini memiliki potensi jangka panjang yang dapat
dibandingkan dengan peran Agency for Defense Development Korea Selatan dalam
mendorong akselerasi kapabilitas teknologi pertahanan nasional. Namun demikian,
design authority atas seluruh platform alutsista, baik Rafale, Scorpene Evolved,
maupun sistem artileri CAESAR, tetap sepenuhnya berada di tangan Prancis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada posisi sebagai
dependent producer dan belum mencapai tahapan sebagai autonomous developer.
Dengan demikian, kerja sama yang berlangsung sejauh ini lebih berkontribusi pada
pembangunan absorptive capacity industri pertahanan nasional secara bertahap,
daripada menghasilkan transformasi menuju kemandirian desain dan rekayasa
teknologi pertahanan.

Secara keseluruhan, kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis pada
periode 2021-2025 merupakan kemitraan strategis yang penting bagi modernisasi
alutsista nasional, namun belum mencapai karakter yang sepenuhnya transformatif.
Kemitraan ini dapat dikategorikan strategis karena telah berhasil memperluas
diversifikasi mitra pertahanan Indonesia, meningkatkan keterlibatan industri
pertahanan nasional secara bertahap, dan mulai membangun fondasi kelembagaan
serta teknologis bagi pengembangan industri pertahanan jangka panjang,
khususnya melalui program Scorpene Evolved. Akan tetapi, kerja sama ini belum
dapat dikatakan transformatif karena kemandirian desain dan penguasaan teknologi

inti yang merupakan indikator utama kemandirian industri pertahanan masih belum
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tercapai. Selama kesenjangan kapabilitas teknologi dan rekayasa antara industri
pertahanan nasional dan mitra Prancis masih besar, kerja sama yang terbangun akan
cenderung menghasilkan pola ketergantungan yang bersifat bertahap dan terbatas
pada penguatan kapasitas produksi, bukan pada penguasaan penuh desain dan
inovasi teknologi pertahanan. Dalam perspektif Bitzinger, kondisi ini merupakan
capaian yang realistis sesuai dengan tahap perkembangan industrialisasi pertahanan
Indonesia saat ini, tetapi sekaligus menunjukkan adanya batas struktural yang hanya
dapat dilampaui melalui investasi jangka panjang yang konsisten dalam penguatan

kapasitas rekayasa domestik.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk

memperkuat kontribusi kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis, baik
dalam mendukung modernisasi alutsista maupun dalam mendorong kemandirian
industri pertahanan nasional secara berkelanjutan.

a. Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian secara lebih
mendalam melalui pendekatan evaluatif maupun komparatif. Kajian
lanjutan dapat dilakukan setelah kedatangan batch pertama Rafale dan
ketika program Scorpene Evolved memasuki fase konstruksi penuh, guna
menilai secara empiris apakah kesenjangan antara komitmen formal dan
realisasi aktual dalam kerja sama industri pertahanan Indonesia-Prancis
mengalami penyempitan atau justru semakin melebar seiring berjalannya
waktu.

b. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memfokuskan perhatian pada
mekanisme pembagian intellectual property dalam program research and
development Scorpene Evolved antara Naval Group, PT PAL, dan BRIN
untuk melihat sejauh mana kerja sama tersebut benar-benar menghasilkan
genuine co-creation yang memberikan hak pengembangan teknologi secara
mandiri bagi Indonesia, atau hanya sebatas transfer teknologi dalam format
penelitian bersama.

c. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melengkapi kajian dengan

penggunaan data primer melalui wawancara mendalam bersama aktor-aktor
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kunci, seperti pejabat Kementerian Pertahanan, perwakilan industri
pertahanan nasional, regulator, maupun pihak perusahaan Prancis yang
terlibat. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika implementasi, proses
negosiasi, serta hambatan dalam pelaksanaan kerja sama industri
pertahanan. Di samping itu, penelitian komparatif dengan negara mitra lain
juga penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling
menentukan keberhasilan industrialisasi pertahanan, baik dari sisi desain
kerja sama, kesiapan industri domestik, maupun konsistensi kebijakan dan

pendanaan negara.
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